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 Abstract. Pilgrimage is the fifth pillar of Islam which is a 
once-in-a-lifetime obligation for every Muslim who is able to 
fulfill it. In the Alqu'an Surah Al Imran verse 97 it is explained 
that doing Hajj is a human obligation towards Allah, namely 
(for) those who are able (istitha'ah) to travel to the Baitullah. 
Thus, istitha'ah is an important thing in the implementation of 
the pilgrimage, which in Islamic fiqih, Istitha'ah (including 
Istitha'ah Health) is stated as one of the mandatory 
requirements for carrying out the Hajj. This study aims to 
determine the profile of the health status of the Candidates for 
Hajj Hajj in Palu City 2019. The research method used was 
descriptive observational and data collection methods were 
carried out by total sampling with a total of 770 samples. The 
results obtained in this study are the profile of the health 
istitha'ah Candidates for Hajj Pilgrims in Palu City 2019, the 
highest in Istitha'ah Fulfills the Health Requirements for Hajj 
as many as 433 Candidates for Hajj (56.2%), Istitha'ah fulfills 
Hajj health with 332 CJH assistance (43.1%), do not meet the 
requirements for Hajj Health Istitha'ah while as many as 5 
CJH (0.6%), and do not meet the Istitha'ah Hajj Health 
Requirements as many as 0 samples (0%). 
 
Abstrak. Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang 
merupakan kewajiban sekali seumur hidup bagi setiap orang 
islam yang mampu menunaikannya. Dalam Alqu’an Surah Al 
Imran  ayat 97 dijelaskan bahwa mengerjakan haji adalah 
kewajiban manusia terhadapa Allah, yaitu (bagi) orang yang 
mampu (istitha’ah) mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Dengan demikian, istitha’ah menjadi hal penting dalam 
pelaksanaan ibadah haji, yang dalam fiqih islam, Istitha’ah 
(termasuk Istitha’ah Kesehatan) dinyatakan sebagai salah satu 
syarat wajib untuk melaksanakan ibadah haji. Penelitian ini 
bertujuan Untuk mengetahui Profil istitha’ah kesehatan Calon 
jamaah Haji Kota Palu Tahun 2019. Metode penelitian yang 
digunakan ialah deskriptif observasional dan metode 
pengumpulan data dilakukan secara total sampling dengan 







penelitian ini yaitu Profil istitha’ah kesehatan Calon jamaah 
Haji Kota Palu Tahun 2019 tertinggi pada Istitha’ah Memenuhi 
Syarat Kesehatan Haji sebanyak 433 Calon Jamaah Haji 
(56,2%),  Istitha'ah memenuhikesehatan haji dengan 
pendampingan sebanyak 332 CJH (43,1 %), tidak memenuhi 
syarat Istitha'ah Kesehatan Haji sementara sebanyak 5 CJH 
(0,6%),  dan tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji 
sebanyak 0 sampel (0%). 
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Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban sekali seumur hidup 
bagi setiap orang islam yang mampu menunaikannya. Dalam Alqu’an Surah Al Imran  ayat 97 
dijelaskan bahwa mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadapa Allah, yaitu (bagi) orang 
yang mampu (istitha’ah) mengadakan perjalanan ke Baitullah. Dengan demikian, istitha’ah menjadi 
hal penting dalam pelaksanaan ibadah haji, yang dalam fiqih islam, Istitha’ah (termasuk Istitha’ah 
Kesehatan) dinyatakan sebagai salah satu syarat wajib untuk melaksanakan ibadah haji.⁸     
Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 dijelaskan bahwa pengertian Kesehatan adalah 
“keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 
secara sosial dan ekonomis". Istitha'ah secara etimologi berarti kemampuan dan kesanggupan 
melakukan sesuatu. Istitha'ah dalam pengertian kebahasaan berasal dari akar kata tâ’a, yaitu tau'an, 
berarti taat patuh dan tunduk. Istithâ’ah berarti keadaan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
diperintahkan syara' sesuai dengan kondisinya. Semakin besar kemmapuan seseorang semakin besar 
tuntutan untuk mengerjakan suatu perbuatan. ⁸ ,9   
Istithâ'ah dalam kesehatan. Kemampuan fisik salah satu syarat wajib mengerjakan haji karena 
pekerjaan ibadah haji berkaitan dengan kemampuan badaniah, hampir semua rukun dan wajib haji 
berkaitan erat dengan kemampuan fisik, terkecuali niat (adalah rukun qalbi). Dalam hal ini seorang 
yang buta atau seorang yang bodoh (safih) atau idiot jika mempunyai kemampuan harta, maka syarat 
wajib haji baginya ada pemandu atau penuntun yang membimbing pelaksanaan hajinya. Dan bagi 
seorang Lansia (lanjut usia) yang tidak mempunyai kemampuan untuk duduk lama di dalam kendaraan 
atau di perjalanan, boleh mewakilkan hajinya kepada orang lain. Diriwayatkan dalam hadis shahih dari 
Jamaah dari Ibnu Abbas ra. bahwa ada seorang perempuan dari Khatsam berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku punya kemampuan harta untuk mengerjakan haji, namun dia sudah tua renta, 
tidak mampu duduk lama di dalam kendaraan (di atas unta), maka Rasulullah Saw bersabda : 
Hajikanlah dia, dan peristiwa itu ditanyakan kepada Rasulullah pada Haji Wada'. Berdasarkan hadis 
ini, kemampuan fisik sangat menentukan dan tidak melihat kepada umur. Oleh sebab itu rencana 
Kerajaan Arab Saudi untuk memberlakukan batas umur 65 tahun tidak boleh haji, belum layak untuk 
Profil Istitha’ah Kesehatan Pada Jamaah Haji Kota Palu 




diberlakukan, karena ada sebagian orang meskipun umur sudah lebih 65 tahun, akan tetapi masih 
mempunyai kemampuan fisik untuk berhaji.⁸ ,10   
Apabila ada jamaah haji yang tidak memenuhi syarat kesehatan haji dan diberangkatkan akan 
menimbulkan masalah dan tidak dapat melaksanakan rukun ibadah haji secara sempurna. 
Hal-hal tersebut di atas melatar belakangi penilitian berjudul “Profil istitha’ah kesehatan Calon jamaah 
Haji Kota Palu Tahun 2019”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode observasional deskriptif dengan pendekatan 
Cross Sectional pada 770 rekam medic calon jamaah haji di Dinas Kesehatan Kota Palu. Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Juni – September pada Tahun 2019 di Dinas Kesehatan Kota Palu serta 
Puskesmas se-Kota Palu, Sulawesi Tengah. Populasi pada penelitian ini ialah calon jamaah haji di 
Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah yang tergolong kedalam kriteria penelitian. Penelitian ini bersifat 
deskriptif, maka pengambilan sampel dengan metode total samplin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di Kota Palu pada bulan Juni sampai September  2019 terhadap rekam medik 
calon jamaah haji. Rekam medik yang memenuhi kriteria sampel sebanyak 770 orang. Pengumpulan 
data penelitian ini dilakukan dengan melihat data rekam medik . Adapun data yang diperoleh terdiri 
dari usia, jenis kelamin, istitha’ah kesehatan. Hasil analisa statistik ditampilkan dengan sistematika 
sebagai berikut: 
a. Profil istitha’ah kesehatan Calon jamaah Haji Kota Palu Tahun 2019. 
Tabel.1 Profil istitha’ah kesehatan Calon jamaah Haji Kota Palu Tahun 2019. 
Istitha’ah Kesehatan  
Istitha’ah Kesehatan 
N % 
Istitha’ah Memenuhi Syarat Kesehatan Haji 433 56,2% 
Istitha’ah Memenuhi Kesehatan Haji 
dengan Pendampingan. 
332 43,1% 
Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah 
Kesehatan Haji untuk Sementara. 
5 0,6% 
Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah 
Kesehatan Haji 
0 0% 
Total 770 100% 
Tabel 1. Menunjukkan bahwa presentase istitha’ah kesehatan pada calon jamaah haji di Kota Palu 
tertinggi pada Istitha’ah Memenuhi Syarat Kesehatan Haji sebanyak 433 sampel (56,2%), diikuti 
Istitha’ah Memenuhi Kesehatan Haji dengan Pendampingan sebanyak 332 sampel (42,9%) dan 
terendah Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji sebanyak 0 sampel (0%) 
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b. Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak memenuhi 
sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan usia. 
 
Tabel.2 Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 
memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan usia. 
Usia Istitha’ah 
N % 
Remaja Akhir (17-25 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 15 3,5% 
Dewasa Awal (26-35 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 64 14,8% 
Dewasa Akhir (36-45 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 131 29,8% 
Lansia Awal (46-55 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 151 34,4% 
Lansia Akhir (56-65 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 68 15,5% 
Manula (>65 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 7 2.1% 
Usia Istitha’ah 
N % 
Remaja Akhir (17-25 thn) memenuhi syarat istitaha’ah dgn pendamping 0 0% 
Dewasa Awal (26-35 thn) memenuhi syarat istitaha’ah dgn pendamping 5 0,6% 
Dewasa Akhir (36-45 thn)memenuhi syarat istitaha’ah dgn pendamping 24 3,1% 
Lansia Awal (46-55 thn) dengan pendamping memenuhi syarat 
istitaha’ah dengan pendamping 
77 10,0% 
Lansia Akhir (56-65 thn) memenuhi syarat istitaha’ah dgn pendamping 104 13,5% 




Remaja Akhir (17-25 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 0 0% 
Dewasa Awal (26-35 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 1 0,1% 
Dewasa Akhir (36-45 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 3 0,4% 
Lansia Awal (46-55 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 0 0% 
Lansia Akhir (56-65 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 1 0,1% 
Manula (>65 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah sementara 0 0% 
Remaja Akhir (17-25 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
Dewasa Awal (26-35 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
Dewasa Akhir (36-45 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
Lansia Awal (46-55 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
Lansia Akhir (56-65 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
Manula (>65 thn) tidak memenuhi syarat istitaha’ah  0 0% 
 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa presentase Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi 
syarat, pendampingan, tidak memenuhi sementara, tidak memenuhi syrarat  Kota Palu Tahun 
2019 berdasarkan usia yang tertinggi pada Lansia Awal (46-55 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 
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c. Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 
memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan jenis 
kelamin. 
Tabel 3. Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 






Laki laki memenuhi syarat istita’ah 170 22,1% 
Perempuan memenuhi syarat istita’ah 275 35,7% 
Laki laki memenuhi syarat istita’ah dengan pendamping 106 13,8% 
Perempuan memenuhi syarat istita’ah dengan pendamping 214 27,8% 
Laki laki tidak memenuhi syarat istita’ah sementara 0 0% 
Perempuan tidak memenuhi syarat istita’ah sementara 5 0,6% 
Laki laki tidak memenuhi syarat istita’ah  0 0% 
Perempuan tidak memenuhi syarat istita’ah  0 0% 
Total 770 100% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa presentase distribusi kesehatan calon  jamaah Haji yang 
memenuhi syarat, pendampingan, tidak memenuhi sementara, tidak memenuhi syarat  Kota 
Palu Tahun 2019 berdasarkan  jenis kelamin terbanyak perempuan memenuhi syarat istitahaah 




a. Profil istitha’ah kesehatan Calon jamaah Haji Kota Palu Tahun 2019. 
 Dari hasil penelitian ini dilakukan di Kota Palu tahun 2019 terhadap 770 calon jamaah 
haji Menunjukkan bahwa presentase istitha’ah kesehatan pada calon jamaah haji di Kota Palu 
tertinggi pada Istitha’ah Memenuhi Syarat Kesehatan Haji sebanyak 433 sampel (56,2%), diikuti 
Istitha’ah Memenuhi Kesehatan Haji dengan Pendampingan sebanyak 332 sampel (42,9%), Tidak 
Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji untuk Sementara sebanyak 5 sampel (0,6 %) dan 
terendah pada Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji sebanyak 0 sampel (0%). Salah 
satu faktor penting bagi jamaah dalam pelaksanaan rangkaian ibadah haji adalah kondisi kesehatan 
yang prima bagi jamaah haji yang sehat, dan kondisi kesehatan yang optimal bagi jamaah haji 
yang memang telah mengidap sesuatu penyakit. 
b. Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 
memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan usia. 
 Dari hasil penelitian ini dilakukan di Kota Palu tahun 2019 terhadap 770 calon jamaah 
haji menunjukkan bahwa presentase Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi 
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syarat, pendampingan, tidak memenuhi sementara, tidak memenuhi syrarat  Kota Palu Tahun 2019 
berdasarkan usia yang tertinggi pada Lansia Awal (46-55 thn) memenuhi syarat istitaha’ah 
sebanyak 151 sampel (19,6%) dan terendah pada usia tidak memenuhi syarat sebanyak 0 sampel 
(0%). Sistem pemberangkatan jamaah haji di Indonesia mempunyai sistem masa tunggu 
keberangkatan yang cukup lama di atas 5-20 tahun setelah pembayaran dan mendapatkan no 
porsi.. dikarenakan jumlah penduduk Indonesia mayoritas islam yang rata-rata ingin menunaikan 
salah rukun iman sehingga kouta yang di berikan dari Arab saudi melebihi kapasitas, 
menyebabkan banyak jamaah haji yang berangkat di usia yang tidak muda lagi, 60 -70 % lansia 
dan resiko tinggi namun pada tahun ini di dapatkan usia jamaah haji masih tergolong non risti 
yang termasuk kategori istititha’ah memenuhi syarat.
11,12,13 
c. Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 
memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan jenis 
kelamin.
 
Dari hasil penelitian ini dilakukan di Kota Palu tahun 2019 terhadap 770 calon jamaah 
haji menunjukkan bahwa presentase distribusi kesehatan calon jamaah Haji yang memenuhi 
syarat, pendampingan, tidak memenuhi sementara, tidak memenuhi syarat  Kota Palu Tahun 2019 
berdasarkan jenis kelamin terbanyak perempuan memenuhi syarat istitaha,ah sebanyak 275 sampel 
(35,7%) dan terendah jenis kelamin tidak memenuhi syarat sebanyak 0 sampel (0%). Profil 
kesehatan haji Indonesia menyatakan bahwa dari jumlah jamaah haji Provinsi Sulawesi Tengah 
sebesar 2.043 calon jamaah haji yang terdiri dari 1.333 calon jamaah haji perempuan dan 710 
calon jamaah haji laki-laki. Berdasarkan data tersebut dapat tergambar bahwa calon jamaah haji 
perempuan lebih banyak dibanding laki-laki.
11, 14, 15 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dilakukan di Kota Palu tahun 2019 terhadap 770 data calon 
jamaah haji Kota Palu pada tahun 2019, dapat disimpulkan bahwa Profil istitha’ah kesehatan Calon 
jamaah Haji Kota Palu Tahun 2019 tertinggi pada Istitha’ah Memenuhi Syarat Kesehatan Haji 
sebanyak 433 sampel (56,2%), diikuti Istitha’ah Memenuhi Kesehatan Haji dengan Pendampingan 
sebanyak 332 sampel (42,9%), Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji untuk Sementara 
sebanyak 5 sampel (0,6 %) dan terendah pada Tidak Memenuhi Syarat Istitha’ah Kesehatan Haji 
sebanyak 0 sampel (0%). 
Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang memenuhi syarat, pendampingan, tidak 
memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 2019 berdasarkan usia tertinggi pada 
Lansia Awal (46-55 thn) memenuhi syarat istitaha’ah sebanyak 151 sampel (19,6%) dan terendah pada 
usia tidak memenuhi syarat sebanyak 0 sampel (0%). Distribusi kesehatan Calon jamaah Haji yang 
memenuhi syarat, pendampingan, tidak memenuhi sementara, tidak memenuhi sarat  Kota Palu Tahun 
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2019 berdasarkan jenis kelamin terbanyak perempuan memenuhi syarat istitaha,ah sebanyak 275 
sampel (35,7%) dan terendah jenis kelamin tidak memenuhi syarat sebanyak 0 sampel (0%). 
 
SARAN 
Disarankan kepada petugas jamaah haji di Kota Palu lebih mempertahankan dan 
meningkatkan lagi dalam menjalankan aturan permenkes 15 tahun 2016 tentang kesehatan jamaah haji 
agar tercapai haji sehat dan bisa menjadi haji mambrur. Petugas Kesehatan Haji harus dapat 
melakukan pembinaan,pelayanan dan perlindungan kepada jemaah haji. Serta peneliti berharap kepada 
peneliti selanjutnya, agar meneliti variabel-variabel yang belum digunakan. 
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